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Abstract. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL)
learning model on the learning activity of eighth grade students in Islamic Religious
Education subjects at Al-Falah Dago Middle School, Bandung. The background of this study
is based on the low active participation of students in conventional learning which tends to
be one-way. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental method and a
one-group pretest-posttest design. The instruments used include questionnaires,
observations, interviews, documentation, and tests (pretest and posttest). Data were analyzed
using the Paired Sample t-Test statistical test with the help of the SPSS program.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Activeness, Islamic education, Al Falah
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap keaktifan belajar peserta didik kelas VIII pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Dago Bandung. Latar belakang
penelitian ini dilandasi oleh rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
konvensional yang cenderung bersifat satu arah. Model PBL dipilih karena mampu
merangsang keaktifan siswa melalui keterlibatan langsung dalam pemecahan masalah yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain one group pretest-posttest.
Instrumen yang digunakan meliputi angket, observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes
(pretest dan posttest). Data dianalisis menggunakan uji statistik Paired Sample t-Test dengan
bantuan program SPSS.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keaktifan Belajar, Pendidikan Agama Islam, SMP
Al-Falah Dago.
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A. Pendahuluan

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi diperoleh melalui proses pendidikan.
Tidak hanya jumlah materi yang disampaikan oleh guru, tetapi juga seberapa aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa yang aktif biasanya lebih memahami, mengolah, dan mengingat
pelajaran. Namun, siswa seringkali tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran
konvensional, yang biasanya berorientasi satu arah. Siswa tetap diam, tidak berinteraksi, dan
tidak terlalu peduli dengan instruksi guru dalam keadaan seperti ini.

Proses pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif diperlukan
untuk menyelesaikan masalah ini. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dianggap efektif
karena menekankan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sebagai
inti dari proses belajar. PBL juga dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam masalah
kontekstual secara langsung. Dengan demikian, PBL meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, tanggung jawab, dan pemahaman konseptual siswa.

Ertikanto mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah adalah
pendekatan yang memanfaatkan masalah sebagai sarana awal untuk mendapatkan pengetahuan
baru. Sementara itu, Kosasih mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah
adalah pendekatan yang dimulai dengan memberikan siswa masalah sebagai rangsangan,
kemudian melakukan pemecahan masalah. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat
meningkatkan keterampilan mereka dalam belajar.

"Keaktifan" berasal dari kata "aktif", yang berarti "bekerja keras", "berusaha keras",
dan "berkegiatan", yang berarti "berinteraksi dan bereaksi. Keterlibatan maksimum secara
intelektual, emosional, dan fisik jika dibutuhkan adalah tanda keaktifan belajar. Menurut
Kurniawati, kecenderungan aktif yang dimiliki anak secara kodrati dapat berkembang dengan
baik jika lingkungan mereka memberikan lingkungan yang mendidik untuk mendukung
tumbuh suburnya.

Guru PAI di SMP AL-FALAH DAGO menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah untuk membantu peserta didik yang kurang aktif dalam kelas. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sangat penting.

Fokus penelitian ini adalah "Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran berbasis
masalah terhadap peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas 8 pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP AL-FALAH DAGO BANDUNG?" Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Di SMP AL-FALAH DAGO, metode pembelajaran berbasis masalah meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas delapan.
2. Pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis masalah pada keaktifan siswa di

Kelas 8 SMP AL-FALAH DAGO.

3. Faktor pendukung dan penghambat setelah penggunaan metode pembelajaran berbasis
masalah di Kelas 8 di SMP AL-FALAH DAGO.

B. Metode

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre- eksperimen (pre-
experimental design) yang menggunakan tipe one group pre- test dan post-test design. Metode
ini memberikan perlakuan hanya pada satu kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok
kontrol. Tujuan dari penelitian pre-eksperimen ini adalah untuk mengumpulkan data tentang
bagaimana metode pembelajaran berbasis masalah berdampak pada keaktifan belajar siswa.
Penelitian ini melibatkan seluruh siswa SMP AL-FALAH Dago, yang berjumlah 58 siswa, di
kelas VIII.

Jumlah sampel penelitian adalah 58 siswa, yang diambil melalui observasi, wawancara,
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dokumentasi, kuesioner, pre-test, dan post-test. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan

dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh Antara Metode Pembelajaran Problem Based Learning (X) dengan Keaktifan peserta
didik (Y)

ini adalah penelitian tentang bagaimana metode pembelajaran berbasis masalah berdampak
pada keaktifan siswa.

Tabel 1. Pengaruh Antara Metode Pembelajaran Problem Based Learning (X) terhadap Keaktifan
Peserta Didik (Y)

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std.  Interval of the
Error Difference

Std. Mea Lower Upper

Deviation n Sig.
Mean t df (2-
tailed)
Pai Pretest -.069 6.412 842 -1.755 1.617 -.082 57  .000

rl -

Postest

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Hasil dari Uji Sampel Paired T, yang ditunjukkan dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa
nilai t hitung adalah -0,082 dan sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,05). Selisih rata-rata, atau perbedaan
rata-rata, antara pretest dan posttest adalah -0,069. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa nilai pretest
dan posttest sangat berbeda. Ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis
masalah memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam pendidikan
agama Islam.

Metode pembelajaran berbasis masalah meningkatkan daya nalar dan refleksi peserta didik
terhadap proses pembelajaran. Sementara itu, keaktifan peserta didik terbentuk secara alami melalui
kebiasaan menyampaikan hasil kerja kelompok kepada teman-temannya, baik secara lisan maupun
dalam bentuk narasi. Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis masalah mampu
menumbuhkan keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat mereka kepada orang lain,
yang pada gilirannya akan menghasilkan nilai yang lebih besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) memberikan efek
yang positif dan signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa di SMP Al-Falah Dago
Bandung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas delapan. Hal ini dibuktikan melalui
hasil angket yang menunjukkan mayoritas peserta didik berada pada kategori "Setuju" dan "Sangat
Setuju" terhadap indikator keaktifan belajar. Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pretest
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dan posttest. Perbedaan ini menandakan bahwa keaktifan belajar siswa meningkat secara nyata setelah
diterapkan metode PBL. Faktor pendukung keberhasilan metode PBL meliputi lingkungan belajar
yang kondusif dan bernuansa religius, keterlibatan aktif siswa, dan peran guru sebagai fasilitator.
Beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan metode ini adalah keterbatasan waktu
pembelajaran, sarana prasarana yang kurang memadai, serta kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran berbasis masalah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) telah terbukti meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik di SMP Al-Falah Dago Bandung, terutama dalam PAI. Dinamika
kelas dapat berubah dari pasif menjadi aktif dan berpartisipasi dengan penerapan PBL
secara terstruktur, kolaboratif, dan kontekstual. Metode ini mendorong siswa untuk
berpartisipasi lebih langsung dalam proses belajar. Ini dimulai dengan menemukan
masalah yang berkaitan dengan prinsip-prinsip Islam dan kehidupan, membentuk
kelompok diskusi, mengumpulkan data, menyampaikan hasil, dan berpikir dan menilai.
Peserta didik harus membangun aspek sosial, emosional, dan spiritual mereka di setiap
tahap. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator,
karena guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membantu siswa
menemukan solusi untuk masalah yang mereka hadapi sendiri. Suasana belajar yang
kondusif dan bernuansa nilai-nilai Islam diperkuat oleh kolaborasi antara guru dan tim
kurikulum serta budaya religius sekolah seperti membaca Al-Qur'an dan shalat
berjamaah. Karena metode PBL mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis,
mengemukakan pendapat, dan bekerja sama secara aktif, pembelajaran menjadi lebih
bermakna, menyenangkan, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Akibatnya,
penggunaan PBL di SMP Al-Falah Dago Bandung tidak hanya meningkatkan keaktifan
belajar, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter religius, menumbuhkan sikap
mandiri, dan mendorong pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Metode ini harus
dianggap sebagai strategi pembelajaran alternatif yang berguna untuk diterapkan dalam
pendidikan agama dan bidang studi lainnya. Hal ini terutama berkaitan dengan
tantangan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan penguatan karakter siswa.

2. Metode pembelajaran berbasis masalah terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap
keaktifan peserta didik, khususnya dalam aspek memperhatikan, bertanya, menjawab,
dan mengikuti instruksi. Hasil angket menunjukkan bahwa dari 58 peserta didik yang
terlibat dalam penelitian, 20 (34,5%) berada dalam kategori "setuju" dengan skor 2566—
3169, dan 38 responden (65,5%) berada dalam kategori "tidak setuju" dengan skor
2566-3169. Selanjutnya, hasil angket (variabel X) menunjukkan bahwa mereka sangat
setuju dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah untuk menjawab (variabel Y)
keaktifan belajar siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa 5 siswa (8,6%) termasuk
dalam kategori "Ragu-Ragu" dengan skor antara 906 dan 1184, 24 siswa (41,4%)
termasuk dalam kategori "Setuju" dengan skor antara 1185 dan 1463, dan 29 siswa
(50%) termasuk dalam kategori ". Selain itu, hasil dari Sample T-Test yang dilakukan
pada 58 siswa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), menunjukkan
bahwa nilai setiap siswa meningkat dari nilai pretest ke nilai postest. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan setelah
Pembelajaran Berbasis Masalah digunakan. Oleh karena itu, seperti yang ditunjukkan
oleh hasil sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan.

Di SMP Al-Falah Dago Bandung, penerapan Metode Problem Based Learning (PBL)
didorong oleh banyak faktor. Faktor-faktor ini termasuk siswa yang terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran, lingkungan belajar yang positif dan religius, dan peran guru sebagai
bukan hanya pengajar tetapi juga pembimbing dan contoh. Keagamaan di sekolah, seperti
membaca Al-Qur'an bersama dan ibadah berjamaah, meningkatkan suasana belajar dan sejalan
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dengan pendekatan PBL, yang menekankan pemecahan masalah kontekstual, kerja sama, dan
keterlibatan emosional. Sebagaimana dijelaskan dalam teori pembelajaran sosial Bandura,
yang menekankan pentingnya peran metode dalam proses belajar, guru memiliki peran penting
dalam menumbuhkan daya pikir kritis siswa dan memfasilitasi diskusi dan eksplorasi solusi.
Sebaliknya, beberapa masalah menghalangi pemanfaatan PBL sepenuhnya. Karena PBL
memerlukan proses yang cukup lama untuk mencapai hasil yang optimal, keterbatasan waktu
menjadi kendala utama. Selain itu, guru masih memiliki keterbatasan dalam menyusun materi
pembelajaran kontekstual dan mengendalikan dinamika kelas. Terbatasnya sarana dan
prasarana yang mendukung, seperti kurangnya media pembelajaran berbasis teknologi dan
keterbatasan ruang kelas yang fleksibel dan interaktif, adalah masalah lain. Secara
keseluruhan, keberhasilan PBL sangat bergantung pada keseimbangan faktor pendukung
seperti peran guru dan lingkungan religius yang mendukung, serta kemampuan sekolah untuk
mengatasi tantangan teknis dan operasional. Pelatihan guru yang berkelanjutan, dukungan dari
institusi, dan ketersediaan fasilitas yang memadai adalah semua faktor penting untuk
mengoptimalkan pelaksanaan PBL.
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